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ABSTRACT

An analysis of certain motives in a media or text, It is said as the production of
power. Power dozs not only hold on one central point, especially on dominant
parties, but also power is spreada in all over society. (no one has the power. Power
does 1ot belong to o king, boss, president or official, but it is in a form of sirategy).
Power does not work through vepression, but through a positive or productive
normalization, that is througlh a discourse that creates a meaning. Meaning is derived
from information which is organized by the press. Power production that happens
then is an erergence of strategy to aspirate meanings continuously so that people
unconsciously consider spreading meanings as an absolute truth. However meaning
is a vesult of o construction which is produced by dominant party with certain interests.
This blowing discourse creates a categorisation gradually, like a good or bad behavior,
which controls. people behavior, and in the end it is considered as a constitutional
truth. For this matter, what is touched by power are individual soul, mind, awareness,
and will. Meaning is not something that needs to be packed carefully anymore before

spreading it to conswmer, but press has normalized meaning continuously in order

 that its behavior is approprinte fo what the press wants. Tn the end, public will see that
realityy which is crented from series of meanings is a natural thing without questioning
or doubt. At this point, press arranges weanings liberally on each presented
information.

Key words: power and meaning contyol.
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_ Pendahuluan
.Berbicara temang Pers dan dmamlka yang terjadl dalam aktwﬁas
Jumahstlk bukan hanya menarik dan banyak manfaatnya, tetapi juga banyak
sekali pennasalahan periting berdampak serius yang luput dari kajian ilmiah.
Terlebih bila menyorot tentang bentuk-bentuk pemberitaan di media dalam
: memprodukm makna disetiap informasi yang disajikannya. Selain memang
pemberitaan mengandung banyak informasi atau pesan tetapi hal yang lebih

" penting adalah terkandungnya makna didalam sebuah berita yang
kemudlan akan dicerna, dlpahmv ézm dmaknaz kembah oieh pembacanya S

Sehingga memungkinkar tegadinya pembentaan yang dipenuhi ingrik-intrik -
perekayasaan makna (entah karena efisiensi, efektifitas dan bisnis) yang pada -
akhamya akan membentuk sebuah realitas sosial dan disepakati bersama. .
Seperti mlsalnya ketﬂ/:z ada peristiwa mogok kerja karyawan pabrlk
rokok Gudang Garam di kediri. Realitas yang muncui ketika pemogokan itu
berlangsung adalah. akﬁvuas masyarakat yang sepi, terjadi kericuhan di
beberapa tempat dan turunnya pendapatan pemerintzh dari cukai. Padahal
apabila peritiwa itu diberitakan berdasarkan fakia, kenapa peristiwa tersebut
tidak ditulis sebagai buah dari rendahnya upah kerfa, tidak adanya tunjangan
serta arogansi pihak direksi maka maknanyapun akan berpersektif lain.
Adapun realitas yang hadic bempa keributan, dan lesunya perekonomian
adalah sebuah dampak yang relatif jauh lebih sederhana dibandingkan
dengan permasalahan sesungguimya
. Pekerjaan pers pada hakikamya adalah mengkonstruksikan realitas
isi media adalah hasil peroses pemberitaan media dalam menglkonstruksikan
berbagai realitas yang dipilthnya. Misalnya kasus mogok kerja buruh pabrik
rokok Gudang Garam diatas. Disebabkan sifat dan faktanya bahwa pekerjaan
pers adalah memb eritaan peristiwa-peristiwa dengan kaidah pemberitaan,
maka seluruh isi berita adalah relaitas yang telah dikonstruksikan {Constructed
Renlity). Berita pada dasarnya jauh dari sekedar penyusunan realitas-realitas
hingga membentu sebuah cerita yang mengandung makna (Tauchman, 1980).
Mengawali diskusi mengenai makna sebagai hasil produksi pers, maka
dengan hati-hati harus dimulai dari bagaimana kita memahami dan mengerti
betul tentang apa yang dimaksud dengan Pers dan Makna terlebih dahulu.
Hal ini menjadi penting, agar kemudian tidak terjadi fumpang tindih

“pengertian dan pemahiman. Setidaknya dalam tulisan ini ada’arus wacana™

yang akan diikuti yaitu; bagaimana ideologi dan kekuasaan berperan dalam
politik pemaknaan; pezan dari lembaga pers dengan segala fungsi yang
diembannya dan publik sebagai penikmat makna.

Secara harfiah pers berasal dari bahasa Belanda “Pers” yang artinya
menckan atau mengepres. Kata pers merupakan padanan dari kata “Press”
dalam bahasa Inggris yang juga berarti menakan atau mengepres. Jadi, pers
atau press mengacu pada pengertian komunikasi yang dilakukan dengan
press mengacu pada pengertian komunikasi yang dilakukan dengan
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o perantara barang cetakan. Tetapi, sekarang kata pers atau press ini
" dugunakan untuk’ merujuk semua kegiatan jurnalistik, terutama kegiatan
- yang berhubungan dengan menghimpun berita, baik oleh wartawan media
cetak atau elektromk Secara singkat pengertian pers terbagl dua: pers dalam
arti semplt dan] pers dalam arti luas. Pers dalam arti sempit yaitu menyangkut
 kegiatan komunikasi yang hanya dilakukan dengan perantara barang cetakan.
N -Sedangkan pers dalam arti luas adalah yang menyangkut kegiatan
~komunikasibaik yang dilakukan dengan media cetak meupin dengan media

 “elekironik® sepertx radio, teiev151 meupun internet (Muhammad__ e
. 3Budyaina 2006:17). i -

Mengenai Makna sebagalmana dakemul\akan oieh F1sher (1986 343),'
merupakan konsep abstrak yang ada dalam diri manusia. Makna tidak
terletak pada kata-kata 1etap1 dalam diri manusia, kata-kata hanya bentuk
u:ngkapan untuk mendekati makna yang akan dikomunikasikan, tetapi kat-
kata ini tidak secara lengkap dan sempurna menggambarkan makna yang
kita 'maksudkan. Semua ahli komunikasi, seperti dikutip Jalaludin
Rakhmai(1996), sepakat bahwa makna sangat subjektif. Words don’t mean,
people mean. Sekiranya ada buku yang menyampaikan makna secara objektif,
orang akan menunjuk kamus, dan seorang penyusun kamus akan hanya
akan menghimpun kata yang ia temukan dalam pemakajan; percakapan
dan tulisan. Dengan sangat mengejutkan bahwa kamuspun ternyata
menyajikan makna secara subjekiif. Dalam konteks wacana, makna kata
dapat dibatasi sebagai “Hubungan antara bentuk dengan hal atau barang
yang diwakilinya (referen-nya)” (Keraf, 1994:25). Ada iiga hal yang dijelaskan
para filsuf dan linguis sehubungan dengan usaha menjelaskan istilah makna.

Ketiga hal itu, yakni: (1) menjelaskan makna secara lamiah, (2)
mendeskripsikan kalimat secara alamiah dan (3) menjelaskan makna dalam
proses komunikasi (Kempson, dalam Pateda, 2001:7).

“Ada beberapa pendapat mengenai jenis atau tipe makna. Brodbeck
(1993), misalnya, seperti dikutip Fisher (1986:344-345), mengemukakan
bahwa sebenarnya ada tiga pengertian tentang konsep makna yang berbeda-
beda. Salah satu jenis makna menurut tipologi Bordbeck, adalah makna
referensial: yakni, makna suatu istilah adalah objek pikiran, ideatau konsep

_yang ditujukan oleh istilah tersebut. Pengertian makna ini serupa dengan .

apek “semantis”-hubungan lambang dengan referen (yang ditunjuk). Tipe
makna yang kedua dari brodbeck adalzh arti istilah itu. Dengan kata lain,
lambang atau istilah itu “berarti”sejauh ia berhubungan secara “sah” dengan
istilah yang lain. ketiga, mencakup makna yang dimaksudkan (intentional)
dalam arti bahwa arti suatu istilah atau lambang tergantung pada apa yang
dimaksudkan pemakai dengan arti lambang itu.

Pertanyaan berikuinya adalah: Bagaimana suatu teks dimaknai?
Mengapa seseorang memaknai dan menafsirkan teks wacana dengan
pandangan tertentu atau bagaimana teks dibentuk dengan cara-cara tertentu?

44
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L Apa yang menyebabkan terjadinya pemaknaan semacam itu? Menurut
_ Jhon Fiske (1990:164) makna tidak intrinstik ada dalam teks itu sendiri.
Seseorang membaca sesuatu teks berita tidak menemukan makna dalam teks,

‘sebab yang dia temukan dan hadapi secara langsung adalah pesan dalam -
teks. Makna itu diproduksi lewat proses yang aktif dan dinamis, baik dari
sisi pembuat maupur khalayak pembaca. Pembaca dan teks secara bersama-
sama mempuyai andil yang sama daiam memproduksi pemaknaan dan

' "'hubungan itu menempatkan seseorang sebagal satu bagian dari
- hubungamnya dengan sistem tata nilai yang lebih besa_r dimana dza hzdup R

dalam masyarakat, Pada trhk mﬂah 1deolog1 bekerj ja.
Idealog1 da}am Akhvﬂas Pers. :

Aart van Zoest, menuhskan makna tak pernah lepas dariideologidan
memlhlu kemampuan unfuk memanipulasi pembaca ke arah suatu ideologi
(van Zoest, 1991:70). Eriyanto menempatkan ideologi sebagai konsep sentral
dalam analisis wacana yang bersifat kritis. Hal ini menurutnya, karena teks,
percakapan, dan lainnya adalah bentuk dari praktek ideologi atau
pencerminan dari ideologi (Eriyanto,2001:13). Secarasederhana, ideologi bagi
masyarakat modern ini digunakan sebagai alat pemacah masalah. Ideologi,
menurui sargent (Sunarto, 2001:34) memberikan suatu gambaran mengenai
dunia, baxk kini maupun dimasa depan, serta bagaimana menyusun
kompleksitas dunia menjadi sederhana dan dapat dipahami. Ada banyak
pengertian ideologl. Dengan kata lain, ideologi dipergunakan dalam arti
yang berbeda-beda. Dalam pengertian yang paling tmum dan lunak, ideologi
adalah pikiran yang terorganisir yakni nilai orientasi, dan kecendrungan
yang saling melengkapi melalui komunikasi dengan media teknologi dan
komunikasi antar pribadi.

Pertanyaan utama disini terutama peranan wacana dalam kerangka
ideologi. Seperti dikatakan oleh teun A. Van Dijk, ideologi terutama
dimaksudkan untuk mengatur masalah tidakan dan prakik individu atau
anggota kelompok. Ideologi membuat anggota dari suatu kelompok bertindak
dalam situai yang sama, dapai menghubungkan masalah mereka, dan
memberikan koniribusi dalam membentuk solidaritas dan kohesi di dalam
kelompok. Dalam perspekiif ini, ideologi mempunyai beberapa implikasi

" penting. Perfamn ideologt secara inheren bersifat sosial, idak personal atau™

individual: membutuhkan share antara anggota kelmpok, organisasi atau
kolektivitas dengan orang lainnya. Kedua, ideologi meskipun bersifat sosia,
ia digunakan secara internal diantara anggota kelompok atan komunitas.
Oleh karena tu ideologi tidak hanya menyediakan fungsi koordinatif
dan kohesi tetapi juga membentuk identitas dari kelompok, membedakan
dengan kelompok lain. Dengan pandangan semacam ini, makna lalu tidak
dipahami sebagai sesuatu yang netral dan berlangsung secara alamiah,
karena dalam setiap makna tidak bisa menempatkan bahasa secara tertutup,
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tetapx harus mehhat konteks terutama bagaimana ideologi dari kelompok-~
kelompok yang ada tersebut berperan dalam membentuk wacana, Dalam -

teks- berita’ masalnya, dapat dianalisis apakah teks yang muncul tersebut .

pencerminan dari iedologi seseorang apakah femmzs, anhfemmis, kapztahs
5051ahs dan sebagainya. _
Melengkap1 pandangan tersebut, walau bagaimanapun harus

L _:dﬁetakkan pemahaman kepada publik bahwa suatu informasi yang

Ipan'dangan si pembuatnya, sehingga pandaggan suatu aliran tentunyaakan -

‘merupakan obyek komunikasi tersebut jelas tidak akan lepas dari aliran™

‘terlihat jelas dari karakieristik informasi yang disajikannya tersebut. jika si
intelektual tersebut beraliran kapitalis maka tentunya ia tidak akan menulis

tentang kebaikan aliran sosialis yang berlawanan dengannya, demikianjuga
sebahknya Demikian juga jika si intelektual tersebut ternyata non religius
maka ia akan menuliskan bahwa ketentuan keagamaan adalah suaiu
kemunafikan dan demikian pula sebaliknya. Walhasil, jelas dirasakan
adanya suatu perang informasi terhadap suatu kepentingan.

Politik Kekuasaan dan Kekuatan dalam Makna

.- Dalam kaitannya dengan makna yang diproduksi kalangan pers,
terdapat titik penting dalam memahami pers. Adalah bagaimana pers
melakukan politik pemaknaan. Bagaimana proses menerjemahkan fakta
dengan piliban kata yang sarat dengan makna, dan bagaimana kekuatan
kepentingan mengintervensi makna yang mesti dipublikasikan. Yang menjadi
persoalan dalam lalu lintas pertukaran dan produksi makna ini adalah siapa
yang memegang kendali dalam memberikan pemahaman dalam realitas
sosial, siapa yang memegang kendali sebagai agen memproduksi makna,
dan siapa atau kelompok mana yang berperan sebagal konsumen dari
pemaknaan tersebut.

Michael Foucault, adalah salah satu filsuf postmodernis yang
menawarkan analisis tentang motif-motif tertentu pada suatu media atau
teks. Foucault mengatakannya sebagai “produksi kekuasaan”. Bahwa
kekuasaan tidak bertumpu pada satu titik sentral termasuk tidak hanya pada
pihak-pihak yang dominan, melainkan tersebar di seluruh masyarakat (tidak

~-adaseorang pun yvang memilikinya) (John Lechte, 2001). Kuasa bukanlah-

milik raja, boss, presiden, atau pejabat, tetapi dalam bentuk strategi.
Kekuasaan tidak bekerja melalui penindasan atau represi, melainkan
melalui normalisasi yang positif dan produktif, yaitu melalui wacana. Iklan,
adalah salah satu tayangan media yang menyebarkan kuasa (strategi) tentang
normalisasi tubuh perempuan. Produksi kekuasaan yang terjadi kemudian
adalah munculnya strategi untuk menghembuskan wacana “langsing”,
“kulit putih”, “rambut lurus hitam panjang”, yang mencuat terus menerus
sehingga secara tidak sadar masyarakat menganggap tubuh perempuan yang,
ideal dan normal adalah; langsing, berkulit putih, dan berambut lurus. Disind
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tengah berlangsung berguhmya strategl kuasa yang dzproduks:l terus
menerus.. . ;
Wa{:ana yang dlhembuskan ini .secara perlahan ~lahan
nmnmptakankategomasg seperti perilaku baik atau buruk yang sebenarnya
mengendalikan perilaku masyarakat yang pada akhirnya dianggap
kebenaran yang telah ditetapkan. Atas hal ini, bukan tubuh fisik Jagi yang
_ _:dxsentuh kuasa, melainkan jiwa, pikiran, kesadaran dan kehendak individu.
.- Maknabukan lagi men;adl sesuatll yang hatis dlperhltungkan dengan
‘hati-hati terhadap konsumen, melainkan pers mencoba menormalkan makna
agar perilakunya sesuai dengan yang diinginkan pihak pers. Foucault
menegaskan persoalanini sebagai kekuasaan atas kehidupan modern atan
kapitalisme, salah Saiunya vaitu unfuk mencapai target penjualan produk
(Enyamo 2001). - _
o Dalam banyak kasus, pembentaan pers terutama yang berhubungan
.de_n_gan peristiwa yang melibatkan pihak dominan-selalu disertai
penggambaran buruk pihak yang kurang dominan. Karena itu tidak
mengherankan bila gambaran perempuan, kaum buruh, dan petand yang
menjadi korban justru digambarkan serba buruk. Secara tidak langsung hal
ini menggambarkan bahwa media bukanlah suatu ensitas yang netral, tetapi
bisa dikuasai oleh kelompok dominan atan yng mempunyai kepentingan.

Misalnya pemberitaan media atas kekerasan terhadap perempuan,
bukankah selama ini pemberitaan kekerasan terhadap perempuan merupakan
sebuah konstruksi dari ideologis dari budaya patriarkis yang berkembang
dan berlaku secara normatif dalam masyarakat dan pers pun sebagai pihak
yang dipercaya mengemban nilai kebenaran furut melanggengkannya dalam
bentuk berita-berita yang bias gender yang pada akhirnya bermuara pada
pemaknaan yang merugikan pihak perempuan.

Banyak praktek-praktek lain dimana pers memberikan ruang longgar
bagi kelompok dominan dan keiompok kepentingan. Sebuah contoh yang
marak dilihat adalah, bagaimana politik pemaknaan pada pemilihan kepala
daerah (Pilkada) berlangsung. Dari beberapa proses yang harus dilalui
masing-masing kandidat mulai dari pencalonan, masa kampanye, pemilihan
dan pelantikan. Sering tampak bagaimana pers menampilkan bukan saja

...pesona makna untuk menciptakan persepsi yang positif dalam menggiring
suara tetapi juga praktik-praktik dimana persoalan bisnis bermain. Sudah
bisa dilihat bagaimana kandidat yang merniliki dukungan finansial besar
akan lebih mendominasi penyebaran makna melalui media, entah karena
pertimbangan membeli kelom, durasi atau air fime untuk media elekironik
atau bahkan kepemilikan saham. Sudah barang fentu ini hanya akan
menguntungkan pihak tertentu dan merugikan pihak lain, Pada titik inilah
politik pengedalian makna oleh pihak dominan berlangsung.

Relevan seperti apa yang menurut Struat Hall makna tidak tergantung
pada struktur makna ifu sendiri, tetapi pada praktik pemaknaan. Bagi stuart
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- Hall pers pada dasarnya tidak memproduksi melainkan menentukan
{ to deﬁne) realitas melalui pemakaian kata-kata yang terpilih. Makna tidaklah
secara sederhana dapat dianggap sebagai reproduksi bahasa, tetapi sebuah
perfentangan sosial (sosial strunggle) perjuangan dalam memenangkan makna.
Hal ini bisa dilihat jelas dari intervensi proses pengolahaan informasi oleh
pihak-pihak tertenti. Melalui berita-berita yang disajikan akan ada suatu
pemaknaan dan makna yang dipahami dan disepakali secara normatif oleh ..
“masyarakatMelalui berita-berita yang disajikan akan ada suatu makna yang
'dlpahaml dan disepakatisecara normatif oleh publik. :

- Masih mengutip dari Stuart Hall, realitas tidaklah secara sederhana
dapat dilihat sebagai suatu set fakta, tetapi hasil dari iedologi atan pandangan
tertentu. Definisi dari realitas ini diproduksi secara terus menerus melalni
prakiik bahasa (yang dalam hal ini) selalu berusaha sebagai pendefenisian
secara selektif dari realitas yang hendak ditampilkan. Implikasinaya adalah
semua persoalan atau peristiwa nyata tidak akan menunjukkan makna
integral, tunggal dan intrinstik dan makna yang muncul adalah makna yang
ditransformasikan melalui bahasa. Hal ini terjadi karena begitu banyak
pemaknaan yang disajikan, serta publik bebas memaknai setiap berita sesuai
dengan latar belakang, kepentingan dan keahlian yang dimilikinya. Makna
dan konteks ini adalah sebuah produksi sosial, hasil dari sebuah prakiik,
Rea}ita's yang dihadirkan pers adalah realitas yang telah “terdistorsi”.

- Realitas itu telah di serang dan di suarakan oleh kelompok yang
domman yang ada dalam masyarakai: dan merupakan pertarungan antara
berbagai kelompok unfuk menonjolkan basis masin-masing, Sehingga realitas
yang hadir pada dasamya bukan realitas yang alamiah, tetap1 sudah melalui
proses pemaknaan kelompok yang dominan. Pada posisi ini masyarakat
sudah tidak bebas lagi memilih konsekuensi dari makna yang dipilihnya,

Selain itu, dalam hal penerimaan makna, umumnya makna pertama
seringkali lebih berbekas ketimbang informasi yang berikninya. Sehingga
terlepas apakah ia langsung percaya atau tidak percaya, yang jelas secara
informasi telah berdampak kepada sesorang “the damage has been done”
(Edmeon Makarim, 2006). Ada suatu “ruang kerugian” disini yang tidak
cukup terjawab hanya dengan hak jawab dan hak koreksi. Sepatutnya,

-..semakin intelektual seseorang jelas akan semakin tinggi pula amanat yang -
harus diembannya untuk memperhitungkan segala sesuatu yang dapat
terjadi dari karya intelektualnya tersebut, Sayang hal ini tidak sebanding
lurus dengan publik sebagai konsumen makna dengan tingkat pendidikan
yang heterogen. Oleh karena itu, pertanggung jawaban bagi para jurnalis
berdasarkan keilmuannya sepatutnya tahu sejauhmana efek dari kata-
katanya, jelas juga harus diimbangi dengan beban sanksi yang relatif lebih
berat ketimbang orang awam. Jika hal ini tidak ada, maka jelaslah bahwa
segelintir orang akan senang mempelintir kata-kata dan mungkin pula akan
berakibat timbuinya mafia makna dalam tubuh pers.
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~Lalu bagazmana kaltannya dengan istilah pers yang bebas atau

' kebebasan pers? Sesuai dengan sejarahnya pers yang lahir dari aktivitas
jurnalistik kepentingan hukumnya adalah menginginkan kebebasan dalam
memperoleh data serta mengolahnya. menjadi informasi ‘yang akan

‘dipublikasikan. Selanjuinya bagaimana dengan asumsi bahwa perspun
‘memandang bahwa institusinya berdedikasi tinggi apabila sukses dalam
meningkatkan oplah, menguasai komersialslot tanpa khawatir bahwa yang

" “dipublikasikan dapat berdampak buruk pada masyarakat. Tinjauan

- 3.kebebasan pers pada kurun waktu (texm&suk era pemermtahan) tertenm S

a memotwasx semangat dan tekad membangun kebebasan pers sebagal

kebebasan. manusia .yang:dilandasi ranah pertanggungjawaban
kemanusxaan Bukan sebagai benfuk penjabaran kebebasan tanpa rambu,
tanpa batas, serta bersifat fo be or not to be (ada atau tidak, harus ada; bisaatan
tidak, harus bisa)__l’_ert_anyaan mendasar pertama adalah untuk apa
sesungguhnya kebebasan pers? Apakah untuk menegakkan kebenarandan
keadilan, sebagaimana landasan idealisme dan profesionalitas media massa
yang bersifat universal? Ataukah, kebebasan pers ditafsirkan sebagai
prasyarat mutlak cara berpikir dan cara be;tgerak aktualisasi kebebasan
(manusia).

.. Benar memang pers itu bebas, te1 masuk untuk berpihak. Contohnya,
sebuah pers dapat mendukung semua pihak tertentu atau mungkin
menentang pihak lainnya. Atau bisa saja bersikap mendua terhadap suatu
pihak, kadang bersikap pro dan kadang bersikap kontra, Pers bisa
menentukan diri sebagai lawan, atau sebagai ‘pengawal’. Pers bahkan
mampu mengkritisi dan menentukan bagaimana suatu kebijakan menjadi
kesalahan, dapat bertindak pula sebagai “anjing penjaga” atau “senjata”
unfuk mendukung atau sebaliknya menyerang pihak tertentu. Realitas sosial
atau politik bisa menjadi bahan perbincangan, perdebatan dan interpretasi
oleh figur-figur pers.

Jika kita menafsirkan kebebasan pers dalam alur berpikir pertama,
kebebasan pers memang pantas, dan seharusnya diperjuangkan serta
ditegakkan semua pihak. Baik oleh pengelola pers, maupun oleh publik

_media (termasuk rakyat dan pemerintah). Tetapi, sebaliknya, kalau penafsiran

kebebasan pers terjebak kepentingan yang terkandung dalam pertanyaan
kedua, justru bisa menimbulkan aneka kendala buat pengelola dan
publiknya. Ini disebabkan kebebasan pers seakan kebal (resisten) atas segala
bentuk intervensi, baik hukum maupun moral publik

Pertanyaan mendasar yang kedua, yaitu kebebasan siapa, harus dijawab
dengan benar. Sebab, aktualisasi kebebasan pers menghadirkan pertanyaan,
kebebasan pers itu kebebasan dari (kepentingan) siapa? Apakah kebebasan
pers adalah kebebasan insan pers atau pengelola media massa semata?Atau
juga kebebasan publik media dalam memanfaatkan jasa pers, khususnya
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' guna memua51 kepﬁntmgan sendiri (kepentingan konsumen informasi publik),
terlepas dari kepentingan produsen informasi (kepentingan pengeicla media

‘massa)? T(arena:nya, tidak mengherankan bila kebebasan pers saat ini lebih

tampak sebagai wujud kebebasan (bebasnya) pemerintah, dibanding
‘bebasnya’ pengelola media dan konsumen pers, untuk menentukan corak
dan arah isi yang dimaksud - ' -

... Kondisi mengkhawatlrkaﬂ sepertl ini scrmgl.ah i:er]adz dan ternyata'. R
- 'bukan saja merugikan tetapi menimbulkan ancaman seriug; masyarakat | -

‘sebagai penikmat makna akan mempercayai realitas tanpa perlu.
‘mempertanyakan dan memperdebatkannya terlebih dahulu, bahkan pada

akhirnya makna yang menyebar dianggap sebagai sesuatu yang normatif.
Posisi seperti mengharuskan pers menyajikan informasi kepada publik
seobyekhf mungkin meskipun secara naturalianya ia fetap bersifat subyektif
karena sebenarnya terlahir dari ekspresi ide dari seseorang. Perspektxﬁ‘tya
terhadap sesuatu peristiwa tentu akan tetap melekat dalam penyajian
informasi yang disampaikannya. Oleh karena i, suatu berita tidak dapat
dikatakan obyektif dari awalnya sehingga dengan sendirinya ia tidak bebas
nilai atau tidak bebas dari kepentingan subyektif orang yang menuliskannya.
Disinilah netralitas media menjadi sangat relevan untuk menjadi suatu
persyaratan hukum (requirement of neutrality). Untuk itu diperlukan suatu
standar obyektifitas untuk menentukan apakah ia layak dikatakan sebagai
suatu karya }umahstik Perlindungan hukum yang diberikan kepada si
pencari dan penyampai informasi hanyalah ditujukan bagi setiap pihak yang
memang menghargaz dan tunduk dengan etika jurnalistik, bukan kepada
pahak—pﬂrxak yang sembarangan dalam menguntai kata-kata.

Penutup

Dipandang dari sisi bisnis, karena informasi adalah suatu komoditi
yang merupakan kebutuhan hidup masyarakat informasi, maka bisnis untuk
menjadi penyedia informasi adalah peluang bisnis yang cukup menggiurkan.
Hal ini tentunya menjadi suatu ancaman tersendiri bagi pengharagaan akan
nilai-nilai “kemerdekaan pers” terutama nilai-nilai netralitas dan obyektifitas
itu sendiri dalam memproduksi makna. Sejauhmana kepeni:mgan pemodai
- tidak-akan mengendalikan kepentingan pers itu sendiri, S

Adalah suatu hal yang sangat lumrah dalam hukum investasi, bahwa
konsekwensi dari adanya suatu investasi adalah adanya kendali dalam
perusahaan itu termasuk kendali akan makna yang harug disajikan. Dari
sisi pemodal tentunya akan menjadi sangat begitu indah jika informasi yang
disampaikan mengandung makna yang sesuai dengan kepentingannya dan
dapat menaikkan tiras atau oplahnya di masyarakat..

Ditinjau lebih luas lagi sesuai dengan perspektif ilmu perundang-
undangan, mungkin penyebab kenapa kondisi Pers sekarang ini seperti ini
adalah juga didasari sejauhmana keefektifan aturan main yang ditetapkan
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‘dalam Ul Pers. Jika memang mekanismenya adalah sebebas-bebasnya maka

insan pers jadi bertindak sebebasnya. Dan sedikit janggal rasanya. bahwa

-pemermtah dinihilkan sama sekali dalam proses penerapannya sementara

lembaga pelaksananya ] Dewan Pers juga tidak mempunyai kekuatan yang
dapat memaksa pihak pers untuk bertindak melurnskan makna yang
berkembang sebagaimana mestinya. Ja hanya merupakan wadah untuk
penetapan Kode Efik, alternatif penyelesaian sengketa, serta pengkajaan

' hukum. dan kebljakan saja.. Semem‘.ara pada sisi yang. lam, peranan

dan mampu berpari:mpam aktif sebagaxmana yanc dxharapkan _ :

. Semua orang tentunya akan sepakat bahwa pers adalah backbone dari
penyelenggaraan negara yang baik. Sesnai dengan perpeskiif fourth estate
yang meletakkan Pers setara dengan Pemerintah, maka logikanya jika
memang ada hukum untuk menyelenwgarakan sistem pemerintahan yang
baik, sepatulnya juga ada standar dalam menyelenggarakan sistem media
yang baik. Sehingga akan sangat adil bagi semua pihak, dan refleksi yang
dihasilkan oleh pers adalah bagaimana informasi yang dibuat adalah benar
sehingga tidak melahirkan makna yang keliru dan menyesatkan. Jika kita
semuamemang ingin ada “trust” oleh masyarakat kepada pelaku pers, jangan
biarkan mekanisme itu terjadi tanpa prosedur yang kuat. Security untuk
mendapatkan trust memang harus dibangun dengan cara best effort, dengan
kata lain harus ada standar uniuk good information governance dalam media,
halitulah yang akan dapal membatasi tanggung jawab bagi segenap insan
media. Semuanya ini dikembalikan kepada kesadaran dan semangat kita
semua untuk menyelamatkan karakteristik bangsa ini di masa
depan.Harapannya Pers dapat lebih mencitrakan diri dalam harkat dan
martabatnya sebagai honorable profession ditengah masyarakat.

Akhirnya, diharapkan bahwa UU sebagai pedoman sikap tindak Pers
dan Masyarakatnya dapat melindungi kepentingan pada idealis media masa
yang berupaya sekuat mungkin untuk menyajikan informasi yang baik
kepada masyarakat sehingga masyarakat mampu memaknai dengan benar
dari setiap informais yang disajikan. Mudah-mudahan informasi yang
dihadirkan pers kedepan mengandung makna yang tidak mementingkan

__kelompok kapitalis dominan. Ada ruang dimana masyarakatjuga diberikan

hak untuk memberikan makna sesuai dengan kehendak dan pemahamannya,
dan yang lebih penting adalah bagaimana informasi itu diterjemahkan
dengan makna yang benar. Jika memang benar-benar kita ingin
menyelamatkan para idealis pers, maka tidak ada kata lain kita harus mau
membuka diri untuk mencerna kembali disetiap makna yang hadir dengan
kedalaman pemahaman sehingga tidak ada lagi infrmasi kiluru dan
merugikan banyak pihak. []
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